ABSTRAK

Farugy Imam Muttagin : Pelaksanaan Instrumen Zakat Digital di BAZNAS
Profinsi Jawa Barat

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi signifikan dalam sistem
penghimpunan dan penyaluran zakat di Indonesia, termasuk di BAZNAS Provinsi Jawa
Barat. Instrumen zakat digital hadir sebagai solusi inovatif untuk meningkatkan efektivitas,
efisiensi, dan akuntabilitas pengelolaan zakat di era modern. Penelitian ini mengkaji
pelaksanaan instrumen zakat digital dalam perspektif hukum ekonomi syariah, dengan
menitikberatkan pada prinsip keadilan (‘adl), kemaslahatan (maslahah), profesionalisme,
serta adaptasi hukum melalui kaidah taghayyur al-ahkam.

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) menganalisis mekanisme pelaksanaan zakat digital
oleh BAZNAS Provinsi Jawa Barat; (2) menilai kesesuaian pelaksanaan tersebut dengan
prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah dan ketentuan fatwa DSN-MUI; serta (3)
mengevaluasi efektivitas instrumen digital dalam mewujudkan tata kelola zakat yang
transparan dan maslahat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-kualitatif dengan
pendekatan yuridis-empiris. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi
kepustakaan, dokumentasi regulasi, serta wawancara dengan pihak BAZNAS Provinsi
Jawa Barat.

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dibangun berdasarkan teori magasid al-syari’ah
sebagai landasan dalam menganalisis perlindungan terhadap harta (hifz al-mal) dan
distribusi yang adil kepada mustahig. Penelitian ini juga mengacu pada fatwa-fatwa
otoritatif seperti Fatwa DSN-MUI No. 116/DSN-MUI/1X/2017 tentang pembayaran zakat
melalui jasa perbankan, dan Fatwa MUI No. 8 Tahun 2011 tentang amil zakat, yang
menjadi legitimasi normatif dari penggunaan teknologi dalam pengelolaan zakat.

Pendekatan normatif dan empiris digunakan secara bersamaan untuk mengevaluasi praktik
zakat digital yang diterapkan oleh BAZNAS Jabar dengan prinsip-prinsip hukum syariah
dan hukum nasional.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pelaksanaan zakat digital di BAZNAS Provinsi
Jawa Barat telah berjalan secara sistematis dengan dukungan teknologi informasi seperti
QRIS, mobile banking, dan aplikasi Simba; (2) penggunaan instrumen digital tersebut
sesuai dengan prinsip syariah dan tidak mengubah hakikat zakat sebagai ibadah maliyah;
dan (3) integrasi antara regulasi nasional, fatwa keagamaan, dan praktik digital oleh
BAZNAS mencerminkan adanya harmoni antara inovasi teknologi dan prinsip hukum
ekonomi syariah. Penelitian ini menegaskan bahwa zakat digital dapat menjadi sarana
strategis dalam membangun sistem zakat yang profesional, akuntabel, dan berkelanjutan di
era transformasi digital.



ABSTRACT

Farugy Imam Muttagin : Implementation of Digital Zakat Instrumets at
BAZNAS of West Java Province

The advancement of digital technology has significantly transformed the system of zakat
collection and distribution in Indonesia, including at BAZNAS West Java Province. Digital
zakat instruments have emerged as innovative solutions to enhance the effectiveness,
efficiency, and accountability of zakat management in the modern era. This study examines
the implementation of digital zakat instruments from the perspective of Islamic economic
law, with emphasis on the principles of justice (‘adl), public benefit (maslahah),
professionalism, and legal adaptability through the concept of taghayyur al-ahkam
(changing of legal rulings due to changing circumstances).

The objectives of this research are: (1) to analyze the mechanisms of digital zakat
implementation by BAZNAS West Java Province; (2) to assess the conformity of such
practices with the principles of Islamic economic law and the fatwas issued by the DSN-
MUI; and (3) to evaluate the effectiveness of digital instruments in realizing transparent
and maslahat-oriented zakat governance. This study employs a descriptive-qualitative
method with a juridical-empirical approach. Data collection was conducted through
literature review, regulatory documentation, and interviews with officials at BAZNAS West
Java.

The theoretical framework of this study is built upon the theory of maqasid al-shari‘ah as
the foundation for analyzing the protection of wealth (hifz al-mal) and the fair distribution
of zakat to rightful beneficiaries (mustahiq). This research also refers to authoritative
fatwas such as DSN-MUI Fatwa No. 116/DSN-MUI/IX/2017 on zakat payment through
banking services, and MUI Fatwa No. 8 of 2011 concerning zakat administrators (amil),
which provide normative legitimacy for the use of technology in zakat management.

Both normative and empirical approaches are employed to evaluate the practice of digital
zakat implemented by BAZNAS West Java, particularly in relation to compliance with
sharia principles and national legal regulations. This dual approach enables a
comprehensive analysis of how digital transformation intersects with legal and ethical
frameworks in Islamic financial practice.

The findings of this study indicate that: (1) the digital zakat system at BAZNAS West Java
has been implemented systematically with the support of information technology such as
QRIS, mobile banking, and the Simba application; (2) the use of these digital instruments
aligns with sharia principles and does not alter the fundamental nature of zakat as a form
of financial worship (ibadah maliyah),; and (3) the integration of national regulations,
religious fatwas, and digital practices by BAZNAS reflects a harmonious relationship
between technological innovation and Islamic economic law. This study affirms that digital
zakat can serve as a strategic tool for building a professional, accountable, and sustainable
zakat system in the era of digital transformation.
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